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MENCERMATI PENDIDIKAN GURU DI MASA DEPAN 
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PENDAHULUAN 

Pekerjaan profesi guru amat kompleks dan rumit. Begitu pula proses 

pendidikan guru, tidak dapat dilihat sebagai suatu proses pendidikan sarjana 

biasa. Sebab, proses pendidikan guru  amat rumit, karena melibatkan banyak 

fihak seperti sekolah, kepala sekolah, guru dan peserta didik tempat calon guru 

harus melakukan program pengalaman lapangan. Belum lagi dalam kampus 

sendiri pendidikan guru sangat terkait dengan berbagai macam dan bentuk mata 

kuliah yang memiliki arah yang berbeda-beda. Oleh karena itu, tulisan ini 

membahas dan mengkaji bagaimana pola pikir dalam mengembangkan kerangka 

dasar untuk merancang pendidikan guru. Kerangka pikir ini didasarkan suatu 

asumsi bahwa kualitas pendidkan guru sangat tergantung pada kemampuan 

lembaga memberikan kesempatan bagi para calon guru untuk memahami 

hakekat dan kompleksitas proses belajar mengajar. Secara khusus, tulisan ini 

mencoba menghanalisis bagaimana format pendidikan guru di masa depan 

VHEDLNQ\D"� 3HPEDKDVDQ� � GLPXODL� GHQJDQ� PHQJNDML� KDNHNDW� ´PHQJDMDU´���

Kemudian dilanjutkan dengan melihat secara sepintas pendidikan guru lintas 

negara. Berikutnya bagaimana gambaran masa depan, khususnya  berkaitan 

dengan sekolah, yang menuntut guru dengan seperangkat pensyaratan tertentu. 

 

HAKEKAT KERJA GURU 

Kerja guru adalah mengajar, berinteraksi dengan pesertadidik berkaitan 

dengan suatu materi sehingga materi tersebut dikuasai oleh pesertadidik. 

Sebagaimana diungkap Darling-Hammond pada pembuka tulisan ini, mengajar 

sebagai kerja guru adalah sederhana, untuk tidak mengatakan mudah. Hanya 

menyampaikan suatu materi untuk dikuasai oleh pesertadidik. Begitu mudahnya, 

kaya sang dirigent suatu konser musik, yang hanya menggerak-gerakan tangan 

sembari meliyuk-liyukan tubuh. Benarkan pernyataan ini? Jelas salah kerja 

dirigent tidak semudah itu. Demikian pula tugas guru, tidak semuda orang 

gambarkan. Mengapa? Tugas guru yang nampaknya merupakan interaksi antara 

guru dan pesertadidik mengenai suatu materi, ternyata bersifat penuh dengan 

ketidakpastian. Sebab interaksi tersebut melibatkan baik secara langsung maupun 

tidak langsung berbagai variable, nampak dan tidak nampak yang tidak semua 

bisa dengan mudah dikendalikan oleh guru. Interaksi terlalu kompleks sehingga 

proses belajar mengajar mengandung banyak ketidakpastian.  

Penelitian yang dilakaukan oleh Wise, Darling-Hammond, McLaughlin, and 

Bernstein (1984) in 32 kota di Amerika Serikat menyimpulkan bahwa guru 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar, sekaligus melaksanakan empat 
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fungsi, sebagai pekerja kerajinan, sebagai tenaga kerja industri, sebagai pekerja 

professional, dan sebagai pekerja seni. Sebagai pekerja kerajinan, guru harus 

memiliki gambaran yang jelas apa yang akan dihasilkan dan bagaimana kerja 

dilakukan untuk mewujudkan apa yang dibayangkan. Kerja kerajinan harus 

penuh kehatian-hatian dan ketekukan serta semua dilakukan dengan rapi. 

Kesalahan kecil tidak akan dapat diulang dan akan mempengaruhi hasil kerja 

secara keseluruhan.  Kemandirian sebagai pekerja kerajinan sangat dibutuhkan. 

Di setiap lini kerja, pekerja kerajinan tangan dihadapkan dengan berbagai 

petimbangan yang harus diputuskan.  

Sebagai tenaga kerja industri guru harus disiplin dan memiliki kepatuhan 

yang tinggi atas standard dan prosedur yang ada. Sebab apa yang dilakukan tidak 

bersifat mandiri melainkan berinteraksi dan menyatu dengan kerja yang lain. 

Ketidak disiplinan atau ketidahpatuhan pada prosedur yang ada akan 

mengganggu kerja bagian yang lain, yang akhirnya akan menggagalkan hasil kerja 

secara keseluruhan.  Ini juga berarti, apa yang dikerjakan seorang guru sangat 

dpengaruhi oleh kerja guru yang lain.  

Sebagai pekerja profesional guru harus mengikuti berbagai standard dan 

prosedur kerja yang telah diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah-kaidah 

akademis. Apa yang dilakukan guru berdasarkan pada apa yang telah dipelajari 

selama  di perguruan tinggi.   Tidak jarang, dari perpektif guru,  standard dan 

DWXUDQ�NHUMD��LQL�EHUVLIDW�³PHQJDGD-DGD´�GDQ�WLGDN�PHPLOLNL�VLJQLILNDQVL�DWDV�NHUja 

guru dan tidak akademis. Namun, sebagai pekerja professional dan sekaligus 

bagian dari suatu birokrasi pendidikan semua itu harus dilakukan. Disamping 

itu, sebagai pekerja profesional, guru juga diminta untuk berani berinisiatif-

bertindak dimana aturan belum jelas. Artinya, guru harus berani mengambil 

keputusan.  

6HEDJDL�³DUW´�PDND�NHUMD�JXUX�SHQXK�GHQJDQ�LQVWLQJ�GDQ�LQWXLVL��.HUMD�JXUX�

dalam, banyak hal tidak memiliki pedoman yang baku dan standard yang harus 

dilakukan secara mutlak, sebagaimana kerja profesi dokter atau insinyur 

bangunan. Kerja dokter memiliki standard dan prosedur baku yang harus 

GLSDWXKL�� $SDELOD� WLGDN� GLSDWXKL�� ELVD� PHQJLEDWNDQ� DSD� \DQJ� GLVHEXW� ³PDO-

SUDFWLFH´�� %HUEHGD� GHQJDQ� GRNWHU� JXUX� WLGDN� PHPLOLNL� VWDQGDUG� GDQ� SURVHGXU�

baku. Disamping itu, beda dengan profesi dokter yang lain misalnya,  adalah 

NHUMD�GRNWHU�EHUVLIDW��DPDW�WHKQLV�GDQ�³LQ-KXPDQ´��.HUMD�GRNWHU�WLGDN�PHOLEDWNDQ�

emosional. Semua pasien ditangani secara sama. Guru tidak bebas dari 

emosional. Guru harus menangani peserta didik secara individual sesuai dengan 

karakter masing-PDVLQJ�� 'LVLQLODK�� PDND� SHUDQ� ³DUW´� VDQJDW� WLQJJL�� 3HUDQ� ³DUW´�

guru tidak ada pedoman atau aturan. Peran insting dan intuisi individu guru 

amat besar. 

3HUDQ� ³DUW´� LQL� MXJD� PHQXQMXNDQ� EDKZD� PHVNL� NHUMD� Juru secara minimal 

memiliki  standard dan pedoman, namun kerja guru lebih banyak melibatkan 

keputusan pribadi yang harus ditentukan oleh guru sendiri, khususnya berkaitan 
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strategi dan  tehnik apa dan kapan suatu strategi dan tehnik tertentu harus 

dipalikasikan, serta keputusan yang harus segera diambil dalam proses belajar 

mengajar. Karena bagi guru tidak ada strategi dan tehnik terbaik untuk segala 

situasi dan kondisi kelas. Disinilah, proses belajar mengajar memiliki  makna 

yang dinamis sangat kontekstual dengan kondisi khusus kelas, termasuk kondisi 

SHVHUWDGLGLN�� � 'HQJDQ� NDWD� ODLQ�� NHUMD� JXUX� PHPHUOXNDQ� ³KROLVWLF� MXGJPHQW´��

berkaitan strategi dan tehnik apa yang harus diaplikasikan, kapan dan bagaimana 

menangani suatu kelas dengan konteksnya masing-masing. Oleh karena itu,  titik 

yang harus dihafami, bahwa seorang guru tidak cuklup menguasai bidang studi 

atau materi yang harus disampaikan dan tehnik penyampaiannya, melainkan juga 

JXUX� KDUXV� PHPLOLNL� MLZD� GDQ� NDUDNWHULVWLN� LQGLYLGX� ³JXUX´� XQWXN� PDPSX�

berinteraksi dengan pesertadidik secara total. 

Karakteristik empat peran guru   ini menuntut guru harus memiliki watak 

VHEDJDL�³D�OHDUQLQJ�SHUVRQ´��<DNQL��VHVHRUDQJ�\DQJ�VHQDQWLDVD�KDUXV�WHUXV�EHODMDU�

sepanjang hayat masih dikandung badan. Tugas melaksanakan pengajaran, harus 

pula menjadi proses pembelajaran bagi guru sendiri. Disini pula yang 

membedakan antara profesi guru dan profesi dokter, misalnya. Seorang dokter 

begitu disumpah menjadi dokter selama terus praktik sebagai dokter maka tanpa 

belajar seperti mengikuti pelatihan lagi dia akan dapat melaksanakan tugas 

profesinya, sekali lagi meski yang bersangkutan tidak pernah belajar lagi. Bagi 

seorang guru, tanpa belajar lagi baik formal maupun non-formal, maka dia akan 

ketinggal pengetahuan dan tidak akan dapat melaksanakan tugas sebagai guru 

lagi.  

Berbagai peran guru tersebut diatas menuntut seseorang yang berpredikat 

guru harus memiliki berbagai latar belakang dan pengetahuan yang mencakup: 

kurikulum dan proses pembelajaran, filsafat dan fondasi pendidikan, psikologi 

pendidikan, manajemen kelas, tehnik assessment dan evaluasi, dan penguasaan 

bidang studi tertentu. 

Kalau dicermati kerja guru di tanah air kita ini dapat diketemukan beberapa 

cirri utama. Yakni, a)waktu kerja guru habis diruang-ruang kelas, b)kontak 

akademik diantara kolega rendah, c)tidak pernah mendapatkan umpan balik atas 

kinerjanya, d)amat sedikit mendapatkan dukungan dari dunia penelitian, e)tidak 

memiliki system pengembangan profesi yang standard, dan, f)mendapatkan 

pengakuan yang rendah.  

Dengan berbagai peran dan karakter guru diatas, apa yang dapat dilakukan 

lembaga pendidikan guru, khususnya untuk mepersiapkan calon guru dan 

meningkatkabn kualitas guru yang sudah ada? Schon (1987) mengusulkan guru 

harus dipersiapkan dengan kemampuan teoritis dan kemampuan tehnis praktis, 

seperti tehnik pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Pedagog lain, 

Day (1999) pengalaman kelas guru harus diperkuat, disamping juga perlu 

dikebangkan kemampuan guru memahami, memanfaatkan dan 

memngembangkan konteks sosio-kultural sekolah perlu dipertajam.  
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TINJAUAN GLOBAL: Pendidikan guru selayang pandang. 

Memasuki abad ke 21 banyak kritik terhadap kualitas pendidikan guru 

dalam skop global. Hoban, Garry F. (2004) dalam suatu artikel di Australian 

Journal of Education memaparkan berbagai kritik atas pendidikan guru, sebagai 

berikut ini. Bahwa guru-guru yang merupakan hasil pendidikan guru dinyatakan 

VHEDJDL� ³LUUHOHYDQW´�� GDQ� SHQJDODPDQ� JXUX� GLQ\DWDNDQ� 
LQDGHTXDWH
�� � 'L� ,QJJULV�

upaya peningkatan mutu guru dikaitkan dalam reformasi pendidikan tahun 1988 

(the Education Reform Act of 1988)   yang mengalokasikan 25 % dari anggaran 

pendidikan guru ke sekolah-sekolah dan melepaskan ikatan pendidikan guru 

dengan otoritas pendidikan lokal. Pendidikan guru bersifat nasional. Tujuan ini 

adalah agar para pesertadidik calon-calon guru  menggunakan sekitar dua pertiga 

waktunya di sekolah dan hanya sepertiga di perguruan tingginya. Untuk 

mengembangkan standard profesional guru, pada tahun 1993 di Inggris didirikan  

the Teacher Training Agency (TTA) dan ditetapkan kurikulum nasional 

pendidikan guru. Institusi ini menerbitkan daftar kompetensi guru yang harus 

dikuasai lulusan pendidikan guru. Suatu penelitian berkaitan dengan guru yang 

dilakukan oleh Furlong, Barton, Miles, Whiting, & Whitty (2000) menunjukan 

bahwa materi kurikulum pendidikan guru sangat teoritis dan keterkaitan dengan 

apa yang terjadi di sekolah  rendah. 

Di Hong Kong pemerintah mendirikan the Advisory Committee on 

Teacher Education and Qualifications yang bertugas mengembangkan kriteria 

kompetensi guru sebagai suatu cara untuk lebih mengontrol kurikulum 

pendidikan guru dan mengevaluasi  guru-guru yang baru diangkat.  

Darling-Hammond (2005) mencatat pada  th. 1989, Jepang juga 

melaksanakan reformasi pendidikan guru, dan juga kemudian diikuti oleh 

Taiwan. Di kedua Negara tersebut perubahan yang terjadi adalah penekanan 

pada Program Pasca Sarjana Pendidikan Guru dan menambah program praktik 

mengajar satu tahun bagi pendidikan guru.  Setelah melewati kompetisi yang 

amat ketat untuk menjadi guru, semenjak pertama kali di depan kelas, guru baru 

bekerja dengan guru senior untuk mendapatkan pengawasan dan bimbingan.  

Di Spanyol, untuk menjadi guru sekolah dasar harus melewati pendidkan 

guru selama 3 tahun, sedangkan untuk guru sekolah menengah adalah mereka 

lulusan S1 diberbagai bidang yang relevan ditambah dengan beberapa minggu 

pendidikan guru. Di Rusia, guru sekolah menengah harus mengikuti pendidikan 

guru selama 5 tahun, tetapi untuk guru SD cukup pendidikan guru 2 tahun.  

Di Jerman, calon guru mendapatkan gelar di dua mata pelajaran dan harus 

mengikuti pelatihan guru selama dua tahun, yang ditekankan pada seminar 

berbagai pendekatan dan model pengajaran dan praktik mengajar yang 

dibimbing oleh guru senior dan dosennya. Pada akhir pendidikan ini para calon 

guru diharuskan membuat persiapan melaksanakan pengajaran dan melakukan 

evaluasi untuk beberapa satuan pelajaran, melaksanakan analisis kurikulum, dan 

mengikuti tes ujian terkahir sebelum mereka diangkat jadi guru. Untuk menjadi 
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guru di Jerman harus mengikuti pendidikan dan ujian yang amat ketat, 

sebagaimana semboyan, "In Germany, those who can, teach." 

Pada tahun 1989, pemerintah Perancis melakukan pembaharuan 

pendidikan guru yang didasarkan pada suatu keyakinan  bahwa guru sekolah 

dasar dan sekolah menengah harus menguasai mata pelajaran dan pedagogik agar 

siswa berhasil dalam belajarnya. Setelah lulus S-1 calon guru harus mengikuti dua 

tahun program persiapan guru yang para mahasiswanya diseleksi dengan ketat.  

Pada program persiapan guru ini para mahasiswa belajar metode mengajar, 

perencanaan kurikulum, teori pembelajaran, dan teori perkembangan anak. 

Disamping itu, para mahasiswa calon guru ini diharuskan melakukan penelitian 

berkaitan dengan proses belajar mengajar dan melakukan  praktik mengajar di 

sekolah. 

Di Australia, In Quality Matters Revitalising Teaching: Critical Times, 

Critical Choices, Ramsey (2000) menemukan hampir seluruh program 

SHQGLGLNDQ� JXUX� GL� 1HZ� 6RXWK� :DOHV� PHPDQGDQJ� UHQGDK� � ³SHQWLQJQ\D��

memberikan waktu lebih banyak calon guru mendapatkan pengalaman di 

VHNRODK´�� GLEDQGLQJNDQ� GHQJDQ� SURIHVL� ODLQ�� ³FDORQ� JXUX� VDQJDW� VHGLNLW�

menggunakan ZDNWX�GL� VHNRODK�GDQ�NRQWHNV�SUDNWLN�SHQGLGLNDQ´��3DUD�SHQHOLWL�

menyarankan agar, kurikulum pendidikan guru lebih banyak memberikan waktu 

bagi calon guru untuk mendapatkan pengalaman dari sekolah dan istilah praktik 

PHQJDMDU� GLJDQWL� GHQJDQ� ³SHQJDODPDQ� SURIHVLRQDO´�� :DNWX� FDORQ� JXUX� XQWXN�

mendapatkan pengalaman di sekolah harus menjadi fokus  dari pendidkan guru 

dan mata kuliah di pendidikan guru harus integrated dengan mata pelajaran yang 

ada di sekolah dan dengan kultur sekolah. Dengan demikian dapat diharapkan 

proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh lulusan pendidikan guru lebih 

relevan dan lebih bermakna, serta mengurangi duplikasi mata kuliah. Juga 

direkomendasikan agar  masing-masing perguruan tinggi merancang kurikulum 

pendidikan guru. Persoalannya adalah kalau masing-masing PT mengembangkan 

sendiri kurikulum pendidikan guru, bagaimana dapat dimonitor dan dikontrol 

kualitas pendidikan guru?. Disamping terdapat pula laporan  dari Australia, 

Science and Innovation Ministerial Council, yang diketuai oleh Menteri 

Pendidikan, Brendan Nelson, mencatat bahwa sekitar  25 persen guru 

meninggalkan profesinya pada lima tahun pertama jadi guru, sehingga di negera 

tersebut akan mengalami kekuaranagn guru sekitar 30.000 ribu. Pada umumnya 

untuk mengatasi kekurangan guru pemerintah melakukan  suatu  'quick-fix' 

political solution (semacam crash program di Indonesia) yang memungkinkan 

lulusan manapun bisa menjadi guru. 

Berkaitan dengan kualitas pendidkan guru terdapat berbagai pandangan 

³DSD� LWX�NXDOLWDV�SURJUDP�SHQGLGLNDQ�JXUX´��Pada  the Report to the American 

Council on Education berkaitan dengan model  pendidikan guru, Scannell 

(2002) menyimpulkan, 'There is no one best format for teacher education 

programs. Conversely, programs regarded to be outstanding vary in structure and 
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conceptual formats' (p. 12). Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian 

Kennedy (1991) yang menemukan bahwa struktur program pendidikan guru 

tidak begitu penting, tetapi orientasi konsepsi program dan keyakinan pada 

dosen pendidikan guru merupakan sesuatu yang penting dalam mewujudkan 

kualitas. Keberadaan kerangka konsepsi pendidkkan guru untuk merancang 

suatu program pendidkan guru yang mumpuni perlu untuk dirumuskan. Dalam 

kerangka tersebut perlu untuk dirumuskan secara jelas tujuan dan cara-cara serta 

fasilitas yang diperlukan untuk mewujudkan tujuan. Disamping itu,  tugas utama 

yang harus dilakukan oleh lembaga pendidikan guru harus dirumuskan secara 

detail. Tugas ini erat berkaitan dengan apa yang harus diajarkan bagi calon guru 

dan bagaimana metodenya. 

Kritik dan persepsi masyarakat terhadap guru di Indonesia tidak jauh 

berbeda denagn apa yang terjadi di negara lain. Kualitas guru secara umum jauh 

dari yang diharapkan. Pada table 1 ditunjukan  bagaimana kualitas guru baru 

dalam mengerjakan soal yang diberikan pada mereka pada waktu mengikuti 

pelatihan calon Pegawai Negeri Sipil. Tes diberikan sesuai dengan jenjang 

sekolah dimana guru ditugaskan. Sebagaimana dapat dilihat, guru dibei soal 90 

hasil rerata nilai  skor yang benar 35, dengan standard deviasi 6,56, skor terendah 

5  dan skor tertinggi 67. Guru Fisika SMA mengerjakan soal 40, rerata benar 13 

standard deviasi 5,86, skor terendah 1dan skor tertinggi 38. Guru ekonomi SMA, 

mengerjakan soal 40 skor benar rerata 12,63 dengan standard deeviasi 4,14, skor 

terendah 1 dan skor tertinggi 33.  Dari table  tyersebut dapat dilihat dua hal. 

Pertama bagaimana kualitas guru baru lulusan pendidikan guru. Kedua, 

bagaimana ketimpangan kualitas yang mencerminkan keitmpanagn kualitas 

pendidikan guru di Indonesia. 

Di tanah air kita, lembaga pendidikan guru sebagai perguruan tinggi 

dianggap sebagai perguruan tinggi kelas dua. Pesertadidik yang cerdas yang pada 

XPXPQ\D�EHUDGD�GL�³60$�IDYRULW´�KDPSLU�WLGDN�DGD�\DQJ�PDVXN�NH�SHQGLGLNDQ�

guru. Penguasaan materi bidang studi para sarjana pendidikan dinilai lemah, 

tidak sebagus penguasan bidang studi sarjana umum. Berbagai pengalaman 

menunjukan testing penerimaan guru SMA swasta favorit,  hampir-hampir 

sarjana pendidikan kalah bersaing dengan sarjana lulusan ilmu murni untuk 

menjadi guru. Lebih ironis lagi nilai mereka kalah termasuk pada waktu praktik 

mengajar.  Kemampuan praktik mengajar sarjana pendidikan kalah dengan 

sarjana non-kependidikan. Hal ini menunjukan bahwa  penguasaan materi 

bidang studi merupakan hal yang vital bagi calon guru. Dikatakan hampir-

hampir, karena  untuk sarjana pendidikan bahasa secara umum mengalahkan 

sarjana  non-kependidikan. Kita bisa berdebat panjang lebar, tetapi inilah fakta di 

lapangan. Sekali lagi sarjana pendidikan kalah bersaing dengan sarjana  non 

kependidikan  untuk memperoleh pekerjaan sebagai guru. Memang, tetap harus 

diyakini bahwa kemampuan peguasaan bidang studi saja tidak cukup, melainkan 
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calon guru harus menguasai berbagai aspek pedagogik, seperti  pemahaman akan 

peserta didik, evaluasi, dan strategi belajarc mengajar.  
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TABEL 1 KEMAMPUAN GURU CPNS, 2004

Salah Satu

Bukti

Guru 
Belum

Layak dan

Kompeten

2924.4318.3840PLB20

3124.5018.4440Pendidikan Seni19

3434.8819.4340Geografi18

3014.9319.0940Sosiologi17

3314.1412.6340Ekonomi16

3884.9122.3340Kimia15

3954.5819.0040Biologi14

3815.8613.2440Fisika13

3624.6614.3440Matematika12

2925.8613.9040Penjaskes SMP/SMA/SMK11

3917.1323.3740Bahasa Inggris10

3625.1820.5640Bahasa Indonesia9.

3034.3916.6940Sejarah8.

3934.8223.3840PPKn7.

3685.5621.8840Penjaskes SD6.

7758.0137.82100Guru Kelas SD5.

6688.6241.9580Guru Kelas TK4.

5837.4030.2060Tes Bakat Skolastik3.

6767.2940.1590Tes Umum Guru Lainnya2.

6756.5634.2690Tes Umum Guru TK/SD1.

TinggiRendah
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Deviasi
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n
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a

K
e
p
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a
n
, 

2
0
0
4
)

SUMBER: Presentasi dr. Fali Jalal, Ph.D. Dirjen PMPTK. 

 

Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan guru sudah banyak 

dilakukan. Produk politik terakhir, adalah Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional (UUSPN) dan Undang-Undang Guru dan Dosen (UUG&D) 

merupakan suatu langkah yang amat revolusioner dalam rangka meningkatkan 

kemampuan profesional guru. Guru untuk semua jenjang harus S-1 ditambah 

dengan pendidikan profesi untuk bisa memperoleh sertifikat profesi, sebagai 

bukti seseorang telah memiliki kemampuan dan oleh karena itu berhak 

mengajar. Tidak banyak negara yang memiliki kebijakan seperti apa yang 

diamanatkan oleh ke dua undang-undang tersebut. Disamping itu, Undang-

Undang Guru dan Dosen menentukan siapa yang berhak menjadi guru. Semua 

lulusan S-1 atau D-4 berhak untuk menjadi guru sesuai dengan bidang studinya 

setelah melewati pendidikan profesi. Artinya, profesi guru menjadi profesi yang 

terbuka. Berbeda dengan profesi dokter, akuntan, lawyer dan psikolog misalnya. 

Pendidikan guru menjadi terbuka kaya warung tegal, semua makanan bisa 

diperoleh. 
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Undang-undang guru telah melahirkan standard kompetensi guru. 

Lembaga pendidikan tenaga kependidikan, khususnya pendidikan profesi guru 

harus memiliki tujuan untuk menghasilkan lulusan dengan kompetensi  yang 

telah ditetapkan tersebut. Disamping itu juga ditambahkan standard yang harus 

dicapai pesertadidik dan standard sertifikasi guru. Ini seirama dengan trend 

global, profesionalisme guru dengan kompetensi baik  pengetahuan maupun skill 

standard. Kebijakan yang dibawa oleh  UUG Guru dan Dosen, bahwa guru harus 

S-1 dan menguasai bidang studi  yang relevan dan ditambah dengan penguasaam 

pedagogik yang mendalam ditunjukan dengan sertifikat profesi, searah dengan 

yang dipraktikan di banyak negara selama dua puluh tahun teralhir,  seperti 

Australia, Perancis, Finlandia, jerman, HongKong, Irlandia,  Itali, Luxembourg, 

Belanda, New Zealand, Portugal, dan Taiwan (Education at a Glance: OECD 

Indicators. Paris: Organisation for Economic Co-operation and Development, 

������ VHUWD�0DOD\VLD� ��1DPXQ� WHWDS� VDMD� � SHUOX�GLSHUWDQ\DNDQ� ´�$SDNDK� VLVWHP�

SHQGLGLNDQ�JXUX�\DQJ�WHUEXND�LQL�PHQJXQWXQJNDQ�EDJL�SHQGLGNDQ�JXUX"´ 

 

KARAKTERISTIK ABAD 21 

Masa depan adalah kehidupan abad 21. Cirri utama  dan pertama  abad  

21 adalah perubahan berlangsung amat cepat. Begitu cepat perubahan sehingga 

³NLWD�WLGDN�VDGDU�EDKZD�GLUL�NLWD�MXJD�EHUXEDK´��EHJLWXODK�NDWD�/RUG�6QRZ�GDODP�

NDU\DQ\D� ³WZR� FXOWXUHV´� \DQJ� WHUVRKRr itu.  Ciri ini membawa dampak pada 

kehidupan umat manusia, suka atau tidak suka, sadar atau tidak sadar, mau atau 

tidak mau: kehidupan umat manusia berubah. Implikasi dari perubahan itu 

adalah, semua bidang pekerjaan dan profesi juga  mengalami perubahan.  Oleh 

karena itu tidak mungkin bagi seorang dokter pada abad 21 mengobati pasien 

dengan tehnik abad 19. Begitu pula bagi seorang guru tidak mungkin mengajar 

pesertadidik pada abad 21 dengan tehnik mengajar abad 19. 

Abad ke 21, karena kemajuan teknologi kehidupan manusia semakin 

nyaman namun juga semakin  kompleks. Kehidupan masa depan  memerlukan 

individu dengan kemampuan abstrak simbolik,  daya kritis dan kemampuan 

berkomunikasi serta bekerjasama, serta kemampuan memanfaatkan tehnologi 

modern. Disamping kemampuan intelektual tersebut diatas yang prima juga 

dituntut kekuatan moral yang kokoh untuk menjaga jati diri sebagai suatu bangsa 

berdaulat dan bermartabat ditengah pusaran global dan modal sosial yang lentur, 

untuk memungkinkan hidup berdampaingan dengan berbagai perbedaan: sosial, 

politik, ekonomi, kultural dan keyakinan.     

Lembaga pendidikan baik formal maupun non-formal, harus mampu 

mempersiapkan dan menjembatani kemampuan yang sekarang dihasilkan dunia 

pendidikan dan kemampuan yang harus dimiliki pada masa depan, abad 21 

tersebut. Oleh karena itu, visi pembelajaran abad 21 adalah: mata pelajaran inti, 

ketrampilan berpikir abstrak, kritis dan belajar analitis, menguasai ICT, memiliki 

sifat innovatif & kreatif, materi  dan assesment-evaluasi abad 21, kekuatan modal 
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moral dan kelenturan modal sosial. Ketrampilan abad 21 harus terintegrasi 

dalam semua mata pelajaran. Outcome sekolah harus menitik beratkan lulusan 

yang memiliki kemampuan untuk hidup mandiri dan bermartabat pada abad 21. 

Untuk itu sekolah harus merumuskan dengan jelas kemampuan abad 21 yang 

harus diintegrasikan kedalam kurikulum. Hanya dengan cara ini sekolah akan 

mampu mempersiapkan para pesertadidik dengan seperangkat pengetahuan, 

kemampuan dan ketrampilan serta modal moral dan modal sosial untuk hidup 

pada abad 21. 

Jadi sekolah harus melahirkan lulusan yang memiliki karakteristik sebagai 

berikut: a)kemampuan berpikir abstrak-simbolis, kritis analitis, b)kemampuan 

memecahkan masalah, c)kemampuan berkomunikasi secara efektif baik lesan 

maupun tulis, d)menguasai mata kuliah inti, e)memililki kekuatan moral dan 

kelentuiran sosial, dan, f)menguasai ketrampilan untuk hidup  masa depan. Hal 

ini selaras dengan kesimpulan the Business-Higher Education Forum, yang 

menyatakan bahwa kehidupan masyarakat dan dunia usaha abad 21 memerlukan 

"today's high-performance job market requires graduates to be proficient in such cross-

functional skills and attributes as leadership, teamwork, problem solving, and 

communication," as well as time management, self-management, adaptability, analytical 

thinking, and global consciousness. 

Semua sekolah yang ada harus melakukan penyesuaian dengan melakukan 

perubahan untuk dapat mempersiapkan para pesertadidik memasuki kehidupan 

abad 21 dengan sukses. Sekolah harus berani melakukan eksperimen. Kunci 

keberhasilan adalah, sekolah harus berani menggunakan cara-cara baru yang 

selama ini tidak pernah dipergunakan, dan sebaliknya sekolah harus berani 

meninggalkan cara-cara lama yang selama ini selalu dilaksanakan. Inilah sikap 

mentalitas yang diperlukan oleh mereka yang berkecimpung di dunia 

pendidikan. 

Sekolah masa depan, secara lebih detail,  harus mampu menciptakan pada 

diri pesertadidik berbagai karakteristik, termasuk: a)cakap, ahli, dan fasih 

b)memiliki pemahaman dan jiwa multiklultural, dan, c)memiliki kinerja 

berstandard ekselen. Untuk mencapai tujuan ini ini sekolah harus di reorganized, 

sistem belajar mengajar perlu diubah, dan sistem assessment dan evaluasi  harus 

ditata ulang. Standard kinerja yang unggul perlu untuk dirumuskan dan 

bagaimanma sistem yang ada di sekolah bisa menjamin mencapai standard 

tersebut. 

Standard keunggulan pertama: Cakap, Ahli dan Fasih. Standard 

keunggulan ini mencakup antara lain a)kemampuan menguasai bahan atas materi 

dengan cepat dan teliti, b)kemampuan berkomunikasi dengan fasih dan lancar 

baik dalam bentuk tulis maupun lesan,  c)kemampuan menghitung, matematik 

dan logika, d)kemampuan melakukan scientific inquiry, dan, e)kemampuan 

mengoperasikan ICT. Perlu dicatat bahwa ahli dan fasih tidak sebatas hal-hal 

yang bersifat tehnis. Melainkan juga berkaitan dengan kepemimpinan, etika 
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dalam pengambilan keputusan, bekerja berkolaborasi. Dan ini semua tidak harus 

diajarkan sebagai mata pelajaran, melainkan dikembangkan dalam kegiatan 

proses belajar mengajar dan dalam kehidupan sosial-kultural sekolah itu sendiri.  

Standard Keunggulan 2: Kesadaran dan pemahaman multikultur. 

Kesadaran dan pemahaman akan kehidupan mulkultur ini amat penting bagi 

kehidupan di masa depan. Sekolah di masa depan harus dapat melahirkan 

OXOXVDQ� \DQJ� ³FXOWXUDOO\� OLWHUDWH´�� \DNQL� PHUHND� PHPDKDPL� VHMDUDK� PDV\DUDNDW�

dan bangsa mereka sendiri beserta dengan undang-undang dan aturan yang 

dimiliki, memahami dan menguasai bahasa, kondisi geografis dan ekologi yang 

ada. Disamping itu juga faham dengan geografi dan kultur bangsa dan negara 

sekitarnya.    

Standard Keunggulan 3: Kinerja yang bekualitas. Semua warga sekolah 

WHUXWDPD�SHVHUWDGLGLN�KDUXV�PHPLOLNL�VHPDQJDW�NHXQJJXODQ�³ZK\�QRW�WKH�EHVW"´��

Mereka harus mencapai kinerja terbaik dalam semua bidang, baik yang bersifat 

praktis maupun teoritis dan bidang seni. Para pesertadidik juga mengembangkan 

kemampuan untuk hidup bersama dan bekerjasama dalam kehidupan sekolah 

sehari-hari. Khususnya lewat partisipasi dalam  kegiatan ekstrakurikuler, seperti 

olah raga, seni, deklamasi, drama-teater, lomba pidato dan lomba debat. Dengan 

demikian kegiatan ekstra kurikuler bukan hanya sebagai sekedar kegiatan 

pelengkap penderita di sekolah. Sebaliknya, kegiatan ekstra kurikuler merupakan 

kurikulum untuk, GDUL��GDQ�ROHK�SHVHUWDGLGLN��*XUX�PHODNXNDQ�SHUDQ�³WXW�ZXUL�

KDQGD\DQL´� 

Standard Keunggulan 4: Kekuatan moral yang kokoh. Moral akan menjadi 

fondasi bagi kehidupan pribadi dan kehidupan keluarga,  masyarakat dan bangsa. 

Kekuatan modal moral yang kokoh akan memungkinkan  bangsa tumbuh 

berkembang menjadi suatu bangsa kuat karena diikat dengan sifat kejujuran 

saling percaya mempercayai atau disebut social capital. Berdasarakanm social 

capital ini kehidupan masyarakat akan nyaman dan enak. Sebaliknya, tanpa social 

capital kehidupan masyarakat akan rumit dan serba sulit.  

Standard Keuungullan 5: modal sosial yang lentur dan fleksibel. Modal 

sosial ini diperlukan untuk membangun kebersamaan sebagai suatu bangsa. 

Kebersamaan, saling memperhatikan dan saling membantru merupakan fondasi 

untuk melahirkan bangsa yang kokoh, kuat dan bermartabat. Tanpa modal sosial 

yang lentur, kehidupan masyarakat akan dihancurkan oleh sikap individualistik. 

Modal social ini erat berkaiatan dengan modal moral. 

Bagaimana sekolah bisa mencapai ke lima standard unggulan tersebut?  

Pertama, sekolah harus menekankan dan mengutamakan pada kebutuhan 

pesertadidik. Semua fihak di sekolah harus senantiasa berpikir dan berusaha 

bagaimana dapat lebih baik melayanai para pesertadidik. Gagasan-gasan baru dan 

kebijakan-kebijakan baru serta aturan-aturan baru diperlukan. Dan semua itu 

harus fleksibel dan kenyal sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada, dengan 

tujuan pokok meningkatakan pelayanan kepada para pesertadidik. Termasuk 
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disini adalah para guru harus memperbaharui cara mereka mengajar. Para guru 

tidak hanya bertanggung jawab melaksanakan  transfer of knowledge, melainkan  

melaksanakan kurikulum dalam rangka mengembangkan pesertadidik secara 

utuh. Dibidang kognitif harus dapat mengembangkan kemampun berpikir 

abstrak simbolis dan critical thinkings, tidak hanya menjadikan pesertadidik 

sebagai a deposit knowledge. Proses belajar mengajar harus terus menerus 

mengalami penyempurnaan. 

Kedua, semua guru memiliki tugas untuk mengembangkan moral dan 

modal sosial pesertadidik. Tugas pengembangan moral bukan hanya tugas guru 

agama dan guru PMP. Demikian pula tugas pengembangan individu termasuk 

modal sosial bukan hanya tugas guru BK. Dalam interaksi dengan pesertadidik 

guru harus senantiasa menyadari bahwa dirinya pemegang fungsi pelaksana 

³NXULNXOXP�WHUVHPEXQ\L´�� 

Ketiga, prinsip dalam menataulang sekolah perlu melibatkan dunia usaha 

dan organsiasi bisnis, dengan penekanan pada pengembangan kemampuan 

pesertadidik dalam mengambil keputusan dan kemampuan bekerjasama, 

mempersiapkan pesertadidik dengan pengetahuan dan ketrampilan abad 21, 

mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan dan assessment abad 21 dalam 

kurikulum sekolah, serta mengembangkan kemampuan profesional di kalangan 

guru. 

Keempat, sekolah untuk bisa mempersiapkan para pesertadidik hidup di 

masa depan, abad 21, harus melaksanakan proses belajar mengajar, yang 

menekankan pada: a)pembelajaran berbasis problem dan projek, b)motivasi 

intrinsic pesertadidik untuk belajar dan berprestasi setinggi mungkin, 

c)kemampuan dan  ketrampilan guru yang memadai, dan, d)ujian sebagai evaluasi 

akhir bersifat terbuka dan komprehensif, yang bisa menunjukan kemampuan 

yang telah dikuasai oleh pesertadidik dalam aplikasi materi dalam kaitan dengan 

problem riil yang dihadapi. 

Pada tahun 2002,  the Federal Reserve Bank of Boston menyelenggarakan 

konferensi tahunan mengangkat tema  "Education in the 21st Century: Meeting the 

Challenges of a Changing World." Konferensi mengundang para ahli dari berbagai 

bidang, seperti bidang  ekonom termasuk para bankir dan dari kalangan 

pemerintahan, guna mengidentifikasi dan menemukan apa kelemahan 

pendidikan dan kemana pembangunan pendidikan harus diarahkan agar bisa 

menjawab tantangan abad 21. Bukti-bukti  pengalaman negara-negara lain 

menunjukan bahwa ketidakmampuan dunia pendidikan disebabkan oleh 

tekanan ekonomi global di satu sisi dan di sisi lain adalah kualitas sistem 

pendidikan yang ada. Beberapa pernyataan yang muncul, adalah: 

1. Peserta konferensi  merasa tidak puas dengan sistem pendidkan yang ada saat 

itu. 
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2. Pencapaian prestasi akademik pesertadidik harus ditingkatkan.  Ketimpangan 

prestasi yang disebabkan oleh perbedaan pendapatan harus segera dapat 

diatasi. 

Membahas kualitas siswa, perlu dikaji beberapa studi yang memfokuskan 

pada kemampuan guru. Pepatah mengatakan kalau ingin melhat kualitas 

pesertadidik lihatlah kualitas gurunya.   Richard Murnane berpendapat bahwa 

dalam menata ulang sekolah harus menekankan pada analisis kinerja individu 

pesertadidik dan pendidikan serta pelatihan guru untuk meningkatkan kualitas 

kinerja pesertadidik. Informasi kedua hal tersebut multlak diperlukan, kalau 

tidak menginginkan upaya peningkatan prestasi pesertadidik gagal. Sejalan 

dengan studi ini, College of Education, Memphis State University menekankan 

perlunya kajian mendalam berkaitan dengan interaksi pesertadidik dan guru di 

kelas. Kesimpulan menyatakan guru harus menjadi bagian pemecahan masalah 

pendidikan, jangan menjadi bagian dari problem pendidkan. Apa artinya? Guru 

harus memiliki kemampuan yang prima dalam melaksnakan prose belajar 

mengajar semenjak dari guru TK sampai guru sekolah menengah. Upaya-upaya 

konkrit mengatasi problem praktis yang dihadapai di ruang-ruang kelas sangat 

diperlukan. Partisiapsi dunia peguruan tinggi tidak dapat dihindari lagi.  

Peguruan Tinggi perlu memfokuskan penelitian pada kehidupan ruang-ruang 

kelas, khususnya apa dan bagaimana upaya yang perlu dilakukan untuk 

memecahkan persoalan yang dihadapi serta meningkatkan kualitas guru.  Sudah 

barang tentu, membawa teknologi modern ICT ke ruang-ruang kelas guna 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas PBM amat diperlukan. Dengan kata lain, 

guna meningkatkan kualitas pembelajaran sekolah diperlukan paradigma baru 

pembelajara yang bertumpu pada 1)meningkatkan kualitas praktis proses belajar 

mengajar, 2)penelitian pendidikan dengan fokus ruang-ruang kelas, dan 

3)penggunaan teknologi modern dalam PBM. Disamping itu, keberadaan suatu 

sistem professional development bagi guru amat diperlukan. 

 

POLA PENDIDIKAN GURU 

Kemampuan mengajar semakin lama semakin penting pada masyarakat 

modern ini. Standard pendidikan, baik bagi guru maupun bagi pesertadidik terus 

meningkat sejalan dengan perubahan masyarakat. Selaku warga negara dan selaku 

tenaga kerja memerlukan standard kemampuan yang lebih tinggi untuk dapat 

sukses hidup dalam masyarakat yang mengalami perubahan amat cepat ini. Peran 

pendidikan terus meningkat baik untuk pengembangan kemampuan individu 

maupun pembangunan nasional. Dari begitu banyak variabel yang menentukan 

pendidikan, muncul bukti-bukti bahwa kemampuan guru merupakan variabel 

terpenting  atas kualitas hasil pembelajaran. Tidak mengherankan tuntutan dan 

kebutuhan akan guru yang berkualitas semakin meningkat. Guru tidak hanya 

memerlukan kemampuan untuk mengendalikan kelas dan mentransfer 

perubahan kepada pesertadidik, tetapi juga guru harus mampu melaksanakan 
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tugas secara efektif dengan materi yang semakin kompleks dan  pesertadidik yang 

memiliki berbagai latar belakang; sosial, ekonomi, pol;itik, dan kultural. 

Kerja guru bisa disebut suatu profesi manakala kerja guru benar-benar 

menunjukan tindakan profesional, yang memerlukan dukungan interaksi antara 

teori pendidikan dan praktek. Untuk ini diperlukan adanya batang tubuh ilmu 

pendidikan yang terus dikembangkan oleh penelitian dan aplikasi serta refleksi di 

ruang-ruang kelas. Tanpa itu, pengajaran akan kering dan kehilangan kekuatan, 

sebagaimana  dalam diri seorang konduktor musik. 

Sebagai suatu profesi, sudah selayaknya pendidikan guru memiliki model 

dan format sesuai dengan  perkembangan tuntutan dan realitas sekolah dan 

ruang-ruang kelas. Keberhasilan pengembangan pendidikan guru akan 

memberikan warna  bagi kehidupan  bangsa di masa depan. 

Lembaga Pendidikan Guru perlu mengembangkan standard bagi program 

penyiapan guru yang mencakup, antara lain: a)pengetahuan dan ketrampilan 

untuk memahami pesertadidik dan bagaimana  mereka belajar; b)memahami dan 

menguasai materi dan metodologi pengajaran guna mengembangkan proses 

pembelajaran yang bermakna; c)memahami dan menguasai bagaimana cara 

mengevaluasi  untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan lulusan; 

d)memiliki kemampuan melakukan refleksi; dan,  e)melaksanakan kolaborasi, 

khususnya dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran. 

Setelah gambaran sekolah masa depan diuraikan dan gambaran guru masa 

depan yang diperlukan, pertanyaan berikutnya adalah seperti apa sosok  lembaga 

pendidikan guru yang diperlukan yang dapat menghasilkan guru dengan 

kemampuan sebagaimana digambarkan tersebut?  Lebih khusus, bagaimana pola 

dan format pendidikan guru yang bisa mempersiapkan guru dengan kemampuan 

yang cocok untuk abad 21 sebagaimana diuraikan  diatas? 

Saat ini guru dihasilkan oleh lembaga pendidikan tenaga kependidikan 

dengan program yang bervariasi. Seperti guru TK dan SD dihasilkan program D-

2, sementara guru SMP, SMA dan SMK dihasilkan oleh program S-1. Disamping 

itu terdapat juga program Akta IV bagi mereka guru yang berlatar belakang 

bukan pendidikan guru. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

mengisyaratkan bahwa  guru untuk semua jenjang pendidikan TK, sekolah dasar 

sampai menengah harus memiliki ijazah S-1. Undang-undang Guru dan Dosen 

telah menegaskan bahwa disamping guru memiliki kualifikasi S1 atau D4 harus 

pula memeiliki sertifikat profesi, yang diperoleh lewat pendidikan profesi setara 

dengan pendidikan pasca. Jadi semua guru harus mengikuti pendidikan profesi, 

dan pendidikan profesi ini tebuka untuk semua orang berkualifikasi S1 atau D4 

yang relevan dengan status guru. Misalnya, sarjana Psikologi bisa masuk 

pendidikan profesi untuk jadi guru TK atau SD atau  guru BK di semua jenjang 

sekolah, sarjana kesehatan bisa masuk pendidikan profesi untuk jadi guru 

biologi, dan sebagainya. Tuntutan Undang-undang Guru dan Dosen ini belum 

berjalan sebagaimana yang diharapkan. Pendidikan profesi belum pula dimulai, 
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sementara itu program Akta IV secara umum sudah  berhenti.  Gagasan 

pendidikan guru masa depan dalam makalah ini tidak bermaksud meniadakan 

ketentuan pendidikan guru sebagaimana dalam UUG&D, melainkan suatu 

pemikiran strategis ke depan dengan mengkaji kondisi dan perkembangan 

beserta trendnya yang ada. 

Kurang lebih 100 tahun yang lalu John Dewey, filusof dan pemikir 

pendidikan, menyatakan bahwa  guru profesional harus dipersiapkan 

berdasarkan dua prinsip. Pertama,  penyatuan penguasaan materi dengan  

pedogogik, psikologi dan etika filsafat pendidikan. Kedua, praktik pengajaran 

yang menekankan pada kemampuan untuk memahami dan menyesuaikan 

dengan kebutuhan pesertadidik guna memberikan kesempatan pada mereka 

berkembang secara optimal, dari pada pencapaian kemampuan jangka pendek.   

Untuk ini, Dewey menekankan perlunya calon guru mengalami 

´DSSUHQWLFHQVKLS´� DJDU� PHUHND� FDORQ� JXUX� WLGDN� KDQ\D� PHQJXDVDL� PDWHUL� GDQ��

metoda mengajar tetapi yang tidak kalah penting memahami kultur sekolah. 

Hanya dengan memahami kultur sekolah guru akan dapat melaksanakan fungsi 

SHQGLGLN�� WLGDN� VHNHGDU� ³WXNDQJ� PHQJDMDU´�� 'LPDQDNDK� ³JXUX� VHMDWL´� � LQL�

dipersiapkan? Dewasa ini, sebagaimana tinjauan pendidikan guru secara global 

diatas, terdapat kemerosotan kredibilitas pendidikan guru di mata masyarakat 

umum. Tom Payzant (2004), the superintendent of Boston public schools, in a 

plenary address to the American Association of Colleges for Teacher Education 

PHHWLQJ�� PHQJDMXNDQ� VXDWX� SHUWDQ\DDQ� NULWLV�� ³+DUXVNDQ� SHQGLGLNDQ� guru 

GLVHOHQJJDUDNDQ�GL�3HUJXUXDQ�7LQJJL"´��0HQMDZDE�SHUWDQ\DDQ�\DQJ�PHQJDQGXQJ�

skeptisme inilah diperlukan pembaharauan pendidikan guru.  

Berkaitan dengan pendidikan guru Darling-Hammond, (2006) mengajukan 

tiga komponen utama yang harus muncul dalam program pendidikan, yaitu: 

1. Keserasian dan integrasi dari berbagai mata kuliah dan praktik lapangan di 

sekolah, 

2. Supervisi praktik pengajaran yang intensif atas integrasi antara bidang studi 

dan pedagogik, sebagai upaya mengkaitkan antara teori dan praktik. Integrasi 

ini memiliki makna bahwa program pendidikan guru harus memadukan 

secara serasi antara dua bentuk pengetahuan: formal-teoritis dan lentur-

SUDNWLV�� <DQJ� SHUWDPD� ´UHVHDUFK-EDVHG� NQRZOHGJH´� PHUXSDNDQ� SHQJHWDKXDQ�

yang banyak dikembanagkan di perguruan tinggi, khususnya lewat penelitian-

SHQHOLWLDQ�� <DQJ� NHGXD� ´FRQWH[W-EDVHG� NQRZOHGJH´�� OHQWXU-praktis adalah 

pengetahuan yang diperoleh para guru    sebagai hasil pengalaman bertahun-

tahun berinteraksi dengan para pesertadidik di ruang-ruang kelas.  

3. Mengembangkan kerjasama yang harmonis antara lembaga pendidkan guru 

dan sekolah dalam rangka mengembangkan kemampuan guru dapat 

melayani pesertadidik yang memiliki berbagai latar belakang. 
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Gagasan Darling-Hammond diatas cenderung mengarah kepada sistem 

pendidikan gurX� DOD� ´WHDFKLQJ� KRVSLWDO´� SDGD� SHQGLGLNDQ� GRNWHU�� XQWXN� JXUX�

PHQMDGL�´WHDFKLQJ�VFKRRO´�� �.DODX�GLNDLWNDQ�GHQJDQ�88*	'��EHUDUWL� WHDFKLQJ�

school pada jenjang pendidikan profesi. Muncul petanyaan, berapa lama 

GLSHUOXNDQ�NHJLDWDQ�´WHDFKLQJ�VFKRRO´"� 

Mengacu pada  tuntutan guru masa depan, setiap Lembaga Pendidikan 

Guru harus memastikan bahwa semua lulusan harus mampu mengaplikasikan 

strategi untuk mengembangkan dalam diri pesertadidik kemampuan berpikir 

abstrak simbolis, kemampuan berpikir kritis, kemampuan memecahkan problem 

riil, kemampuan mengambil keputusan, dan kemanmpuan  bekerjasama dengan 

berbagai perbedaan yang dimiliki. Disamping itu, para calon guru harus memiliki 

strategi bagaimana mengembangkan kemampuan pada diri pesertadidik untuk 

terus belajar sepanjang hayat masih dikandung badan atau a learning person. Setiap 

calon guru harus memiliki kemampuan untuk memanej kelas (classroom 

management) dan memiliki kemampuan untuk secara efektif bekerjasama dengan 

orang tua pesertadidik dan masyarakat. Dan terakhir, calon guru harus 

menguasai kemampuan untuk memamanfaatkan hasil penelitian praktik 

pengajaran dan mampu menggunakan teknologi modern dalam proses belajar 

mengajar, termasuk dalam asessment dan evaluasi. Semua kemampuan itu harus 

ditunjukan sebelum meninggalkan kampus pendidikan guru. Dalam kaitan 

dengan pedidikan guru sebagaimana UUG&D perlu untuk difikirkan berapa 

lama dan bagaimana format pendidikan profesi, sehingga basa menjamin lulusan 

dengan kemampuan tersebut? Demikian pula, adakah syarat khusus yang 

berkaitan dengan kemampuan awal di bidang pedagogik? 

Disamping itu, untuk bisa mewujudkan lulusan sebagaimana dikemukakan 

diatas, maka setiap lembaga pendidikan guru  harus memiliki sistem kerjasama 

professional. Sistem kerjasama ini ditujukan untuk mengembangkan kemampuan 

calon guru dalam praktik proses belajar mengajar. Sehingga kemampuan calon 

guru tidak hanya mampu secara teoritis sebagaimana yang ditunjukan lewat ujian 

WXOLV��.HPDPSXDQ�JXUX�EH\RQG�VWDQGDUGL]HG�WHVW«�� 

Oleh karena itu, Lembaga Pendidikan Guru harus mempersiapkan 

program yang dapat melengkapi calon guru dengan pemahaman yang mendalam 

atas berbagai hal berkaitan dengan teaching dan learning beserta  konteks sosial 

kulturnya, dan dapat mengembangkan proses pembelajaran sesuai dengan 

konteks yang ada. Disamping itu LPTK harus merancang program transformasi 

setting  guru melakukan praktek mengajar. Hal ini berarti, LPTK harus bergerak 

keluar untuk dapat menjalin hubungan kerjasama lebih baik dengan berbagai 

fihak khususnya dengan sekolah dimana calon guru akan praktik mengajar. 

Transformasi yang saling menguntungkan: LPTK dan sekolah perlu diagendakan. 

Ini juga berarti, LPTK harus berani merubah kebijakan pendidikan berkaitan 

dengan berbagai prinsip pengajaran yang efektif, dan berbagai pengetahuan dan 

skill yang diperlukan tidak hanya dari  perspektif teoritis sebagaimana yang 
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selama ini berjalan, melainkan juga dari perspektif praktis yang disuarakan oleh 

para guru. Dengan kata lain, pengetahuan dan skill yang diperlukan dalam proses 

belajar mengajar sesuai dengan konteks sosio-kultural sekolah perlu 

dikembangkan oleh guru sebagai fihak yang paling tahu kondisi pesertadidik. 

Interaksi antara pesertadidik, materi dan pengajaran ditata dalam suatu 

kerangka yang memiliki dua dimensi: Pertama, mengajar adalah suatu profesi 

dengan harapan tertentu,  memiliki moral dan kemampuan teknis, khususnya 

harapan bahwa guru bisa bekerja berkolaborasi, akan senantiasa memanfaatkan, 

berupaya, dan selalu mengembangkan apa yang dikuasai dan dimiliki oleh 

pesertadidik. Kedua, pendidikan harus dapat mempersiapkan warga negara yang 

baik untuk hidup dalam alam demokrasi. 

Hoban (2004) mengajukan empat aspek dalam pola pikir pengembangan 

pendidikan guru. Yakni,  (a)berbasis kurikulum pendidikan tinggi, (b)berbasis 

jaringan kerja antara sekolah dan perguruan tinggi, (c)jaringan sosio-kultural 

diantara peserta, dan, (d)jaringan individu yang memperteguh jati diri seorang 

guru.  

Dewasa ini kurikulum pendidikan guru cenderung berbasis pada 

kurikulum pendidikan tinggi. Artinya, tekanan pada teori dan textbooks amat 

kuat. Sebaliknya, aspek praktik dan pemahaman akan sekolah sebagai dunia 

kerjanya amat lemah. Kurikulum pendidikan tinggi menuntut adanya 

karakteristik lembaga: universitas atau institut, karakteristik fakultas dan 

karakteristik jurusan sebelum mata kuliah pokok di masing-masing program. 

Seberapa perlu mata kuliah yang mencerminkan karakteristik kelembagaan 

tersebut diperlukan bagi calon guru tertentu? Jelas amat rendah relevansinya. 

Tetapi ini merupakan tuntutan yang harus ada. Jadi sebenarnya, calon guru 

banyak mempelajari sesuatu yang tidak diperlukan. Sebaliknya, calon guru tidak 

sempat mempelajari sesuatu yang sesungguhnya  amat diperlukan.  

Dalam kaitan ini, menarik untuk disimak apa yang dilakukan oleh Feiman-

Nemser (1990) dengan mengidentifikasi lima oreintasi yang berbeda pada 

program pendidikan guru di Amerika Serikat. Yakni, a)berorientasi akademik 

yang menekankan pada tanggung jawab untuk melaksanakan transmisi 

pengetahuan, dengan mengedepankan imej pengajaran yang baik dengan mentor  

dan modeling; b)beroriantasi pada praktik pengajaran yang memfokuskan pada  

apprentiship praktik mengajar  di sekolah dengan bimbingan guru senior; 

c)beroriantasi pada guru yang efektif yang dikembangkan sebagai hasil penelitian 

guru yang efektif; d)bereoriantasi pada pengembangan individu guru sebagai 

fasilitator untuk mengembangkan kemampuan pesertadidik secara optimal 

dengan menciptakan kondisi belajar-mengajar  di kelas;  dan, e)beroriantasi pada 

pengembangan guru yang kritis terhadap isu-isu keadilan sosial di masyarakat. 

Sudah barang tentu, pengembangan kearah satu oriantasi tertentu tidak 

cocok bagi kebutuhan guru di tanah air kita dengan tugas guru di masa depan. 

Kelima oriantasi tersebut diperlukan pada proses pendidikan guru. Oleh karena 
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itu, bagaimana pola pendidikan guru yang berbasis perguruan tinggi ini dapat 

ditata kembali sedemikian rupa sehingga memiliki desain dan format lebih padat  

lagi kuat, tidak terlalu diwarnai tuntutan karakteristik kelembagaan?   

Pola kedua adalah pendidikan guru dengan kurikulum berbasis jaringan 

kerja antara sekolah dan perguruan tinggi. Pola pendidikan guru ini menekankan 

adanya kerjasama yang padu antara perguruan tinggi dan sekolah. Padu dalam 

DUWL� VHNRODK� EXNDQ� VHNHGDU� PHQMDGL� WHPSDW� ³SUDNWLN� PHQJDMDU´�� 0HODLQNDQ��

sekolah  menjadi bagian yang strategis dalam pendidikan calon guru. Artinya, 

pengalaman guru mengajar bertahun-tahun juga merupakan bahan atau materi 

perkuliahan calon guru. Sebaliknya, dengan kerjasama ini para guru juga akan 

mendapatkan teori-teori baru dari kalangan dunia perguruan tinggi sebagai hasil 

penelitian pendidikan. Keterpaduan antara sekolah dan perguruan tinggi inilah 

yang diharapkan akan memperkuat pendidikan calon guru dengan pola 

kerjasama tersebut.  

Dalam kaitan ini pula, berbedaan kultural dan pola pikir diantara para 

guru dan para dosen akan dapat dijembatani dengan program pendidikan guru 

pola kerjasama ini. Kondisi yang selama ini ada, termasuk asumsi bahwa dosen 

memiliki status lebih tinggi dibandingkan guru tidak harus diartikan  dalam 

kompetensi akademik  dalam proses pendidikan guru. Sebab, kemampuan 

mengamati, membimbing dan mengarahkan para calon guru yang melakukan 

praktik di sekolah dari fihak guru diduga lebih mumpuni dibandingkan dengan 

para fihak dosen. Jadi perlu ada proses untuk meruntuhkan pagar kultural guru 

dan dosen ini dalam proses pendidikan guru.   

Identitas diri sebagai guru amat penting untuk memperteguh jati diri 

sebagai seorang guru. Kerja guru tidak bersifat tehnis praktis belaka yang bisa 

GLODNXNDQ�³LP-SHUVRQ´��.HUMD�JXUX�WHKQLV�SUDNWLV�GDQ�EHUFDPSXU�GHQJDQ�SHUVRQDO�

pesertadidik. Guru dalam melaksanakan tugas tidak bisa bebas dari emosi dan 

nilai-nilai yang ada pada diri pribadi guru. Oleh karena itulah identititas diri 

sebagai guru harus kuat dan selalu diperkuat.  Bagaimana mengetahui identitas 

diri guru? Guru memiliki berbagai aspek identitas diri. Antara lain, a)guru 

merupakan diri yang memiliki segudang pengalaman dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar; b)guru merupakan diri yang  menguasai bagaimana merancang, 

melaksanakan dan mengendalikan bagaimana proses pembelajaran; c)guru 

merupakan diri sebagai warga masyarakat; d)guru merupakan diri yang memiliki 

interaksi dengan banyak arah dan banyak subyek; e)guru merupakan diri yang 

mengamati, memahami dan selalu mengarahkan perkembangan kemampuan 

pesertadidik; dan, f)guru merupakan diri yang senantiasa akan membantu 

pesertadidik memahami teori dan konteksnya, memahami masalah global dengan 

realitas lokal. Bullough, R., & Pinnegar, S. (2001) menunjukan beberapa cara 

untuk memahami bagaimana guru bisa mendalami idntititas diri. Antara lain, 

a)bagaimana sejarah diri pribadi berkaitan dengan kerja guru, b)mengembangkan 

metafora-metafora mengenai mengajar, dan, c)belajar mandiri praktik mengajar. 
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Sudah barang tentu, refleksi diri bagi guru amat penting dalam kaitan dengan 

identititas diri ini.  

Universitas Indiana di Bloominton merumuskan pola pendidikan guru 

yang berpusat pada prinsip-prinsip, sebagai berikut: 

1. %HUSXVDW� SDGD� PDV\DUDNDW�� 3DUD� FDORQ� JXUX� KDUXV� PHPLOLNL� ³VHQVH´�

kemasyarakatan. Guru harus menyadarai dan merasakan bahwa diri dan 

proses belajar mengajar merupakan sebagai bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari masyarakatnya,  Oleh karena itu, pendidikan para calon guru 

harus senantiasa terakit dengan  dan memahamai kondisi masyarakatnya.  

2. Menekankan Refleksi Kritis. Seirama dengan prinsip berpusat pada 

masyarakat, maka proses pendidikan guru harus senantiasa menmegmbagkan 

kemampuan untuk memahami secara kritis apa yangf terjadi 

dimasyarakatnya, khususanya memahami prndidikan dari perspektif  baik 

moral, sosial, politik, ekonomi, dan kultural. Untuk itu diperlukan 

pemahaman fungsi pendidikan dari berbagai sudut pandang. Ini amat 

bertentangan dengan yanag terjadi selama ini melihat fungsi pendidikan 

hanya semata dari fungsi ekonomi. Sudut pandang ini menyebabkan 

pendidikan mengalami reduksi dan degradasi. Peran pendidikan dalam 

character and nation building, khususnya, hampir-hampir musnah dari dunia 

penmdidikan. Impliaksi dari penekanan prinsip ini adalah Lembaga 

Pendidikan Guru harus senantiasa memberikan kesempatan bagi para calon 

guru untuk mengembanaghkan visi atas persoalan moral, sosial, ekonomi 

dan kultural.  

3. Menekankan Pengembangan profesional, intelektual dan personal. Guru 

EXNDQ� VHNHGDU� ³WXNDQJ� PHQJDMDU´�� PHODLQNDQ� PHUXSDNDQ� SURIHVL� \DQJ�

memerlukan komitmen dari setiap diri untuik senantiasa menjadi a learning 

person secara utuh: intelektual, personal dan profesional. Untuk itu, bagi 

calon guru maupun para dosen harus senantiasa terlibat pada eksplorasi dan 

pengembangan potensi didi secara optimal. Implikasinya, program 

pendidikan guru harus mendRURQJ� ³LQWHOOHFWXDO� FXULRVLW\� GDQ� NHEHUDQLDQ�

menghargai proses belajar mengajar dengan pengembangan intuisi, imajinasi 

dan pengalaman aestetika.  

4. Mementingkan pengalaman yang bermakna. Guru harus dapat melaksanakan 

tugasnya secara efektif pada suatu kondisi latar belakang tertentu. Lembaga 

pendidikan guru harus dapat menciptakan situasi dan kondisi yang dapat 

membantu para calon guru memiliki kemampuan kerja sebagaimana latar 

belakang yang ada. Untuk itu, para calon guru semenjak awal harus 

dilibatkan dengan realitas majemuk yang ada: pesertadidik, pengajaran, dan 

sekolah.      

5. Menekankan pada pengetahuan dan pemahaman yang mejemuk.  Guru yang 

efektif mesti menguasi materi yang akan disajikan kepada para pesertadidik. 

Disamping itu, guru harus pula secara mendalam dan komprehensif 
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menguasai berbagai bentuk ilmu pengetahuan, baik mata pelajaran tertentu, 

kaitan antara mata pelajaran, maupun berbagai bentuk pengetahuan yang 

akan dibawa ke ruang-ruang kelas. Konskwensinya, program pada lembaga 

pendidikan guru haUXV�PHPSHWUVLDSNDQ�SDUD�FDORQP�JXUX�GHQJDQ�³SUDFWLFDO�

wisdom" yang memadukan berbagai pemahaman, ketrampilan baik di 

sekolah maupun di luar sekolah, dan sensitivitas dengan berbagai pebnedaan 

yang dimiliki para pesertadidik. that integrates forms of understanding, 

skilled action in and outside classrooms, and a particular sensitivity to the 

diversity of students.  

6. Menekankan pada personalized learning. Guru yang baik senantiasa 

bertumpu pada  diri siswa: minat, bakat, gaya belajar, dan cita-cita yang 

dimilikinya. Prinsip ini yang harus muncul pula pada proses pendidikan 

guru. Untuk itu, program pada lembaga pendidikan guru harus memberikan 

kesempatan pada calon guru untuk bisa mengambil langklah-langkah dan 

menentukan tindakan untuk mengendalikan  bagaimana, kapan, dan dimana 

proses pembelajaran  berlangsung, sehingga memungkinkan minat, bakat dan 

nilai-nilai yang dimiliki  berperan dalam tugasnya.  

 

PENUTUP 

Berdasarkan bahan diatas, khususnya hasil pendidikan sistem persekolahan 

dan potret guru masa depan yang diharapkan, maka dapat dirumuskan beberapa 

prinsip penting pada pola dan format pendidikan guru di masa depan, antara 

lain: 

1. Tujuan dan sosok guru yang dipersiapkan  harus jelas. Kemampuan apa saja 

yang harus dimiliki, baik kemampuan teoritis-tehnis-pedagogis, kemampuan 

bidang studi, maupun kemampuan personal, kemampuan social, serta  

PDXSXQ�NHPDPSXDQ�³LQWHUQDO-LQVWLFW´�\DQJ�EHUNDLWDQ�GHQJDQ�WXJDV�JXUX�� 

2. Penataan kembali berbagai mata kuliah sehingga menjadi satu keutuhan dan 

VDWX� NHWHUSDGXDQ�� PHQMDGL� ³LOPX� PHQJDMDU´�� .HXWXKDQ� \DQJ� SDGX� LQL�

memiliki arti: a)ada nuansa integratif  antara teori dan praktis, b)menata dan 

memadukan antara mata kuliah di lembaga pendidikan guru dan mata 

pelajaran di sekolah, c)memadukan dan menyatukan berbagai mata kuliah 

yang memiliki karakteristik kelembagaan. Seperti, mata kuliah ciri institute, 

mata kuliah cirri fakultas, dan sebagainya.  

3. Pelaksanaan perkuliahan di lembaga pendidikan guru harus mempergunakan 

berbagai pendekatan, seperti inquiry, konstruktivist, perkuliahan berbasis 

problem (problem based learning), perkluliahan berbasis project (project 

based learning), dengan memanfatkan teknologi informasi dan komunikasi 

yang memadai. Dengan demikian secara langsung para calon guru sudah 

mengalami dan akan menguasai berbagai  teaching and learning approaches. 

4. Penyatuan pendidikan guru dengan sekolah dan masyarakatnya.  

5. Peningkatan status guru sehingga sejajar dengan status dosen. 
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6. Pembenahan struktur organisasi di lembaga pendidikan guru sehingga 

menjamin aktivitas yang dinamis dalam mengembangkan kerjasama antar 

lembaga. 

7. Peneguhan peran dan tanggung jawab guru dalam membimbing dan 

mengawasi praktik mengajar para calon guru harus jelas dan memiliki 

makna. 

8. Stake holders atau pemangku dalam pendidikan guru harus jelas dan 

terbatas. Tidak banyak fihak yang campur tangan pada pendidikan guru.  

9. Pengembangan sistem perencanan yang matang untuk melakukan innovasi 

dan pembaharuan strategi peningkatan lembaga dan kualitas guru. 

Prinsip diatas menuntut bahwa untuk peningkatan kualitas pendidikan 

guru memerlukan partisipasi  dari berbagai fihak, tidak cukup dari fihak lembaga 

pendidikan tenaga kependidikan semata. Kebijakan yang bersifat multipurpose 

diperlukan. Tanpa ada kebijakan ini peningkatan kualitas pendidikan guru akan 

bersifat parsial, dan tidak akan pernah berhasil.  

Peningkatan kualitas pendidikan guru juga harus diikuti dengan program 

pengembangan profesi guru. Semenjak guru pertama kali mengajar di kelas harus 

sudah masuk pada program pengembangan ini. Di awali dengan program 

mentoring oleh guru senior. Pengembangan professional guru mencakup: 

a)pengawasan dan  pendampingan dalam mengajar, b)penekanan bagi guru 

untuk menjadi a learning person, c)kemampuan melakukan refleksi diri, 

termasuk melakuikan action research, d)kemampuan untuk menjadi CAVE 

Person (Consistent Added Value Everywhere-Person, dan, e)kemampuan untuk 

berinteraksi denagn orang tua, masyarakat dan masyarakat profesi. 
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